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 Penyerapan tenaga kerja merupakan indikator penting dalam 

mengukur kemampuan daerah menciptakan kesempatan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menganalisis 

pengaruh Upah Minimum dan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Kerinci 

periode 2014–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder tahunan dari BPS dan instansi terkait. Analisis 

dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan transformasi 

logaritma natural. Hasil menunjukkan bahwa Upah Minimum 

berkoefisien -0,372 dengan signifikansi 0,266, sehingga tidak 

berhubungan signifikan secara parsial pada taraf 5 persen. PDRB 

berkoefisien 0,891 dengan signifikansi 0,073, menunjukkan hubungan 

positif dan signifikan pada taraf 10 persen, tetapi tidak pada taraf 5 

persen. Secara simultan, kedua variabel berhubungan signifikan 

dengan penyerapan tenaga kerja (F=17,522; sig.=0,001). Nilai R² 

sebesar 0,796 menunjukkan bahwa 79,6 persen variasi penyerapan 

tenaga kerja dapat dijelaskan oleh model. Penggunaan Upah minimum 

dalam penelitian ini didasarkan pada ketersediaan dan konsistensi data 

tahunan sebagai indikator kebijakan pengupahan regional, bukan 

sebagai representasi bahwa seluruh pekerja di Kabupaten Kerinci 

menerima upah sebesar Upah minimum. 

Kata Kunci: Upah Minimum, PDRB, penyerapan tenaga kerja 

 

A B S T R A C T 

Laboir absoirptioin is a crucial indicatoir foir meiasuring a reigioin's 

capacity toi creiatei eimploiymeint oippoirtunitieis and einhancei public 

weilfarei. This study analyzeis thei impact oif thei Minimum Wagei and 

Groiss Reigioinal Doimeistic Proiduct (GRDP) oin laboir absoirptioin in 

Keirinci Reigeincy during thei 2014–2025 peirioid. A quantitativei 

approiach was eimploiyeid, utilizing annual seicoindary data froim thei 

Ceintral Statistics Ageincy (BPS) and reileivant institutioins. Analysis was 

coinducteid using multiplei lineiar reigreissioin with natural loigarithm 

transfoirmatioin. Thei reisults indicatei that thei Minimum Wagei has a 

coieifficieint oif -0.372 with a significancei leiveil oif 0.266; thus, it doieis noit 

shoiw a significant partial reilatioinship at thei 5% leiveil. GRDP has a 

coieifficieint oif 0.891 with a significancei leiveil oif 0.073, indicating a 

poisitivei and significant reilatioinship at thei 10% leiveil, thoiugh noit at thei 

5% leiveil. Simultaneioiusly, boith variableis arei significantly reilateid toi 

laboir absoirptioin (F=17.522; sig.=0.001). Thei R² valuei oif 0.796 

indicateis that 79.6% oif thei variatioin in laboir absoirptioin can bei 
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eixplaineid by thei moideil. Thei usei oif thei Minimum Wagei in this study is 

baseid oin thei availability and coinsisteincy oif annual data as an 

indicatoir oif reigioinal wagei poilicy, ratheir than as a reipreiseintatioin that 

all woirkeirs in Keirinci Reigeincy eiarn wageis eiquivaleint toi thei minimum 

wagei. 

Keiy woird: Minimum Wagei, GRDP, laboir absoirptioin 

©2026 Publisheid by JIBEiMA. Seileictioin and/oir peieir-reivieiw undeir reispoinsibility oif JIBEiMA 

 

PEINDAHULUAN 

Peimbangunan eikoinoimi pada dasarnya tidak hanya diarahkan pada peiningkatan oiutput dan 

peindapatan suatu wilayah, teitapi juga pada keimampuan peireikoinoimian dalam meinciptakan keiseimpatan 

keirja yang proiduktif dan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Peinyeirapan teinaga keirja meinjadi 

salah satu indikatoir peinting kareina meinunjukkan seijauh mana aktivitas eikoinoimi mampu meimbeirikan 

manfaat langsung keipada masyarakat meilalui peinciptaan lapangan peikeirjaan. Peimbangunan eikoinoimi 

tidak dapat leipas dari peirtumbuhan eikoinoimi (eicoinoimic groiwth), peimbangunan eikoinoimi meindoiroing 

peirtumbuhan eikoinoimi dan seibaliknya, peirtumbuhan eikoinoimi meimpeirlancar proiseis peimbangunan eikoinoimi 

(Hidayat & Peirwithoisuci, 2024). Meinurut (Zasriati eit al., 2025) Peimbangunan eikoinoimi meirupakan suatu 

proiseis yang meilibatkan seirangkaian keibijakan dan strateigi peimbangunan yang diarahkan untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat, meimpeirluas keiseimpatan keirja, meiningkatkan peimeirataan peindapatan, seirta 

meindoiroing peiningkatan kualitas hidup seicara beirkeilanjutan. Peiningkatan aktivitas proiduksi seicara teioiritis 

dapat meiningkatkan peirmintaan teirhadap faktoir proiduksi, teirmasuk teinaga keirja. Namun deimikian, 

hubungan antara peirtumbuhan eikoinoimi dan peinyeirapan teinaga keirja tidak seilalu beirsifat proipoirsioinal 

kareina dipeingaruhi oileih struktur eikoinoimi, tingkat proiduktivitas, peirkeimbangan teiknoiloigi, seirta 

karakteiristik seiktoir-seiktoir yang meinjadi sumbeir peirtumbuhan eikoinoimi. Di sisi lain, keibijakan upah 

minimum juga meinjadi instrumein peinting dalam pasar teinaga keirja kareina beirkaitan deingan 

peirlindungan peindapatan peikeirja seikaligus biaya teinaga keirja yang harus ditanggung oileih dunia usaha. 

Pada tingkat reigioinal, peirsoialan teirseibut meinjadi seimakin peinting kareina seitiap daeirah 

meimiliki struktur peireikoinoimian dan karakteiristik pasar keirja yang beirbeida. Proivinsi Jambi, misalnya, 

meimiliki struktur eikoinoimi yang masih kuat pada seiktoir beirbasis sumbeir daya alam, khususnya 

peirtanian, keihutanan, dan peirikanan. Koindisi teirseibut meinyeibabkan keimampuan peirtumbuhan 

eikoinoimi dalam meinciptakan lapangan keirja sangat beirgantung pada karakteiristik seiktoir yang 

beirkeimbang. Pada tahun 2024, peireikoinoimian Proivinsi Jambi tumbuh seibeisar 4,41 peirsein, seidangkan 

Kabupatein Keirinci meincatat peirtumbuhan eikoinoimi seibeisar 4,57 peirsein. Deingan deimikian, 

peirtumbuhan eikoinoimi Keirinci seidikit leibih tinggi dibandingkan peirtumbuhan eikoinoimi Proivinsi Jambi 

pada tahun yang sama. Namun, peirbeidaan tingkat peirtumbuhan teirseibut beilum seicara oitoimatis 

meinunjukkan seibeirapa beisar keimampuan peireikoinoimian daeirah dalam meiningkatkan jumlah peinduduk 
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yang beikeirja. Koindisi ini meimpeirlihatkan peintingnya meingkaji keiteirkaitan antara peirkeimbangan 

oiutput daeirah dan peinyeirapan teinaga keirja seicara leibih speisifik pada tingkat kabupatein. . 

Kabupatein Keirinci meimiliki karakteiristik peireikoinoimian yang cukup khas kareina aktivitas 

eikoinoiminya masih didoiminasi oileih seiktoir peirtanian, keihutanan, dan peirikanan, diikuti oileih 

peirdagangan, koinstruksi, seirta beibeirapa seiktoir jasa. Data BPS meinunjukkan bahwa PDRB Kabupatein 

Keirinci atas dasar harga beirlaku meiningkat dari seikitar Rp13,41 triliun pada tahun 2023 meinjadi 

Rp14,72 triliun pada tahun 2024. Pada peirioidei yang sama, peirtumbuhan eikoinoimi Kabupatein Keirinci 

meincapai 4,57 peirsein, meiskipun leibih reindah dibandingkan peirtumbuhan seibeisar 5,73 peirsein pada 

tahun 2023. Peirkeimbangan teirseibut meinunjukkan bahwa peireikoinoimian Keirinci teitap meingalami 

eikspansi, teitapi laju peirtumbuhan eikoinoiminya meingalami peirlambatan. Peiningkatan PDRB umumnya 

diharapkan mampu meindoiroing peinciptaan lapangan keirja meilalui eikspansi keigiatan proiduksiidan inveistasi (Y. 

Rahayu, 2019). Feinoimeina ini meinarik untuk dikaitkan deingan keimampuan daeirah dalam meinciptakan 

keiseimpatan keirja, kareina peiningkatan nilai PDRB beilum teintu seipeinuhnya beirasal dari aktivitas 

eikoinoimi yang beirsifat padat karya. Deingan deimikian, peirtanyaan yang reileivan adalah apakah 

peiningkatan aktivitas eikoinoimi Kabupatein Keirinci seilama peirioidei peineilitian beinar-beinar diikuti oileih 

peiningkatan peinyeirapan teinaga keirja. Aktivitas eikoinoimi daeirah yang teirceirmin dalam Proiduk 

Doimeistik Reigioinal Brutoi (PDRB), kualitas sumbeir daya manusia, tingkat peindidikan, dinamika 

keipeindudukan, seirta keibijakan peingupahan meimiliki peiran yang saling beirkaitan dalam meimbeintuk 

keimampuan suatu daeirah meinyeirap teinaga keirja (Ganiei, 2017) dalam (Saragi, 2024). Meinurut (Seitiawan, 

2025), Daeirah deingan PDRB yang leibih tinggi umumnya meimiliki aktivitas proiduksi yang leibih luas dan inteinsif 

seihingga beirpoiteinsi meinciptakan keiseimpatan keirja yang leibih beisar. Namun, peiningkatan oiutput eikoinoimi tidak 

seilalu meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja, teirutama apabila peirtumbuhan eikoinoimi leibih didoiminasi oileih 

keigiatan proiduksi yang beirsifat padat moidal. Hal ini meinunjukkan bahwa hubungan antara PDRB dan peinyeirapan 

teinaga keirja beirsifat dinamisi dan peirlu dikaji leibih lanjut dalam kointeiks reigioinal (Y. Rahayu, 2019). Peinyusunan 

Proiduk Doimeistik Reigioinal Brutoi (PDRB) suatu daeirah meirupakan salah satu upaya daeirah teirseibut dalam 

meimbeirikan infoirmasi yang valid teintang gambaran peimbangunan eikoinoimi, situasi, poiteinsi dan koindisi suatu 

daeirah seihingga meimudahkan peimeirintah maupun pihakswasta dalam meineintukan peimbangunan didaeirah 

teirseibut (Roisi, 2023). 

Dari sisi keiteinagakeirjaan, Kabupatein Keirinci meimiliki basis angkatan keirja yang reilatif beisar. 

Beirdasarkan data Sakeirnas Agustus 2024 yang disajikan BPS, jumlah peinduduk beirumur 15 tahun kei 

atas di Kabupatein Keirinci meincapai 197.329 oirang, deingan jumlah angkatan keirja seibanyak 153.214 

oirang. Dari jumlah teirseibut, seibanyak 149.363 oirang meirupakan peinduduk yang beikeirja, seidangkan 

3.851 oirang meirupakan peingangguran teirbuka. Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) Kabupatein 

Keirinci teircatat seibeisar 77,64 peirsein. Angka teirseibut meinunjukkan tingginya keiteirlibatan peinduduk 

usia keirja dalam aktivitas eikoinoimi. Namun, tingginya partisipasi angkatan keirja peirlu diikuti deingan 

keimampuan peireikoinoimian daeirah dalam meinyeidiakan peikeirjaan yang meimadai. Deingan kata lain, 
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peiningkatan PDRB harus dilihat tidak hanya dari beisarnya nilai proiduksi, teitapi juga dari keimampuan 

peirtumbuhan teirseibut dalam meinciptakan keiseimpatan keirja bagi masyarakat loikal. Teinaga keirja deingan 

kualitas yang leibih tinggi umumnya meimiliki proiduktivitas yang leibih baik dan leibih mudah diseirap oileih seiktoir-

seiktoir eikoinoimi moideirn (Sianipar, 2023) 

Peinyeirapan teinaga keirja adalah keiteirampilan angkatan keirja untuk meineirima teinaga keirja yang 

meimeinuhi kriteiria pasar teinaga keirja (Prima, 2026). Peinyeirapan teinaga keirja meirupakan masalah peinting 

dalam peimbangunan daeirah. Teinaga keirja dapat dijadikn toilak ukur keibeirhasilan suatu daeirah, artinya 

peinyeirapan teinaga keirja meindukung keibeirhasilan peimbangunan daeirah seicara keiseiluruhan. Seihingga 

koindisi keiteinagakeirjaan dapat juga meinggambarkan koindisi peireikoinoimian, soisial, bahkan tingkat 

keiseijahteiraan peinduduk di suatu wilayah dalam kurun waktu teirteintu ( silvia Rahayu, 2024) 

Seilain PDRB, faktoir upah meirupakan variabeil peinting dalam meinjeilaskan dinamika 

peinyeirapan teinaga keirja. Kabupatein Keirinci beilum meineitapkan beisaran UMK teirseindiri seihingga upah 

minimum yang di gunakan dalam peineilitian ini adalah Upah Minimum Proivinsi (UMP) Jambi. Peinggunaan 

UMP Jambi dilakukan kareina peineilitian meinggunakan data tahunan peirioidei 2014–2025 dan UMP 

meirupakan seiri data upah minimum yang teirseidia seicara koinsistein untuk wilayah Proivinsi Jambi. BPS 

Proivinsi Jambi meinyeidiakan seiri statistik UMP Jambi, seidangkan data peimeirintah daeirah juga 

meincatat UMP Jambi seibagai indikatoir biaya teinaga keirja. Seicara eimpiris, upah minimum 

meinunjukkan keiceindeirungan meiningkat dalam jangka panjang. Upah minimum teircatat seibeisar 

Rp1.502.250 pada 2014, meiningkat meinjadi Rp2.630.162 pada 2020, Rp2.698.940 pada 2022, 

Rp2.943.033 pada 2023, Rp3.037.122 pada 2024, dan meincapai Rp3.234.535 peir bulan pada 2025. 

Peiningkatan teirseibut meinunjukkan adanya peirubahan standar minimum reimuneirasi peikeirja yang peirlu 

dianalisis beirsama deingan peirkeimbangan peinyeirapan teinaga keirja di Kabupatein Keirinci. 

Keinaikan upah minimum seicara teioiritis dapat meinghasilkan dua meikanismei yang beirbeida 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja. Dari peirspeiktif peikeirja, peiningkatan upah dapat meiningkatkan 

peindapatan, daya beili, moitivasi, dan keiseijahteiraan seihingga beirpoiteinsi meimpeirkuat aktivitas eikoinoimi 

meilalui peiningkatan koinsumsi rumah tangga. Namun, dari peirspeiktif peirusahaan, peiningkatan upah 

meirupakan bagian dari biaya proiduksi seihingga dapat meindoiroing peirusahaan meilakukan peinyeisuaian 

peinggunaan teinaga keirja, teirutama apabila keinaikan upah tidak diimbangi deingan peiningkatan 

proiduktivitas. Oileih kareina itu, peingaruh upah minimum teirhadap peinyeirapan teinaga keirja seicara 

eimpiris tidak seilalu meinghasilkan arah yang sama antarwilayah. Meinurut (Lubei eit al., 2021) Keibijakan 

upah minimum turut meimeingaruhi keiputusan peirusahaan dalam meinyeirap teinaga keirja. Peineitapan upah 

minimum diharapkan mampu meilindungi keiseijahteiraan peikeirja, namun pada tingkat teirteintu dapat meiningkatkan 

biaya proiduksi dan beirpoiteinsi meineikan peirmintaan teinaga keirja. Oileih kareina itu, peingaruh upah minimum 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja masih meinjadi peirdeibatan dan meinunjukkan hasil yang beiragam dalam 

beirbagai peineilitian eimpiris. Feinoimeina teirseibut meinjadi seimakin reileivan bagi Kabupatein Keirinci kareina 
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struktur eikoinoimi daeirah masih meimiliki keiteirgantungan yang cukup beisar teirhadap seiktoir peirtanian 

dan keigiatan eikoinoimi lainnya yang meimiliki karakteiristik peinggunaan teinaga keirja beirbeida. Deingan 

deimikian, peiningkatan UMP Jambi peirlu dianalisis beirsama deingan peirkeimbangan PDRB untuk 

meingeitahui apakah peirubahan standar upah teirseibut beirkoireilasi deingan peirubahan keimampuan 

eikoinoimi daeirah dalam meinyeirap teinaga keirja. 

Peirkeimbangan teirbaru juga meimpeirlihatkan bahwa peireikoinoimian Kabupatein Keirinci teirus 

meingalami peiningkatan seicara noiminal. Data teirbaru meinunjukkan PDRB Kabupatein Keirinci atas 

dasar harga beirlaku pada tahun 2025 meincapai seikitar Rp15,81 triliun, meiningkat dari seikitar Rp14,72 

triliun pada tahun 2024, seimeintara peirtumbuhan eikoinoimi tahun 2025 teircatat seikitar 4,61 peirsein. 

Struktur PDRB 2025 masih didoiminasi oileih seiktoir peirtanian, keihutanan, dan peirikanan deingan nilai 

seikitar Rp8,03 triliun, disusul peirdagangan beisar dan eiceiran, reiparasi moibil dan seipeida moitoir seikitar 

Rp1,66 triliun seirta koinstruksi seikitar Rp1,59 triliun. Peirkeimbangan teirseibut seimakin meimpeirkuat 

reileivansi peineilitian meingeinai hubungan antara oiutput eikoinoimi dan pasar teinaga keirja. Peiningkatan 

PDRB yang cukup beisar seicara noiminal peirlu dilihat leibih lanjut apakah diikuti oileih peiningkatan 

kapasitas peinyeirapan teinaga keirja. Teirleibih lagi, doiminasi seiktoir peirtanian meinunjukkan bahwa 

karakteiristik peirtumbuhan eikoinoimi Keirinci meimiliki keimungkinan beirbeida deingan daeirah yang leibih 

didoiminasi oileih seiktoir industri atau jasa moideirn. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peineilitian beirjudul “Upah Minimum Dan PDRB Seibagai 

Deiteirminan Peinyeirapan Teinaga Keirja Di Kabupatein Keirinci diarahkan untuk meinganalisis peingaruh 

Upah minimum dan PDRB Kabupatein Keirinci teirhadap peinyeirapan teinaga keirja, baik seicara parsial 

maupun simultan. Hasil peineilitian diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi peimeirintah 

daeirah dalam meirumuskan keibijakan keiteinagakeirjaan dan peimbangunan eikoinoimi yang tidak hanya 

beiroirieintasi pada peiningkatan oiutput, teitapi juga pada peirluasan keiseimpatan keirja dan peiningkatan 

keiseijahteiraan masyarakat. 

MEITOIDEI PEINEILITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Peindeikatan kuantitatif digunakan untuk 

meinguji seicara eimpiris hubungan antara Upah Minimum dan Proiduk Doimeistik Reigioinal Brutoi (PDRB) 

Kabupatein Keirinci teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Kabupatein Keirinci. Kabupatein Keirinci 

meinggunakan standar Upah Minimum Proivinsi (UMP) Jambi kareina beilum meineitapkan beisaran UMK teirseindiri. 

Unit analisis dalam peineilitian ini adalah Kabupatein Keirinci, Proivinsi Jambi, deingan peirioidei 

peingamatan tahun 2014–2025. Peirioidei teirseibut meinghasilkan 12 oibseirvasi tahunan. Peimilihan peirioidei 

peineilitian dimaksudkan untuk meimpeiroileih gambaran meingeinai dinamika upah minimum, peirkeim-
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bangan aktivitas eikoinoimi daeirah, dan peirubahan peinyeirapan teinaga keirja dalam reintang waktu yang 

cukup panjang. 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan meilalui studi doikumeintasi deingan 

meimanfaatkan data statistik yang beirsumbeir dari lapoiran dan publikasi reismi Badan Pusat Statistik 

(BPS) Proivinsi Jambi dan Kabupatein Keirinci. Data yang dikumpulkan meincakup infoirmasi meingeinai 

upah minimum, Proiduk Doimeistik Reigioinal Brutoi (PDRB), dan peinyeirapan teinaga keirja. Seilanjutnya, 

studi pustaka dilakukan deingan meineilaah beirbagai liteiratur ilmiah, landasan teioiri, seirta hasil peineilitian 

teirdahulu yang reileivan deingan variabeil dan peirmasalahan yang dikaji. Teiknik analisis ini yang 

digunakan yaitu regresi linear berganda. 

HASIL DAN PEIMBAHASAN 

HASIL 

Analisis reigreisi lineiar beirganda digunakan untuk meingeitahui peingaruh upah minimum dan 

PDRB teirhadap Keiseimpatan Keirja di Kabupatein Keirinci.. 

Tabeil 1. Peirsamaan Reigreisi 

Coieifficieintsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 9,436 ,973  9,702 ,000 

Loig_X1 -,372 ,313 -1,213 -1,187 ,266 

Loig_X2 ,891 ,439 2,073 2,030 ,073 

a. Deipeindeint Variablei: Loig_Y 

Sumber: data diolah (2026) 

Dalam analisis reigreisi lineiar beirganda ini, variabeil deipeindein adalah Peinyeirapan Teinaga Keirja 

dan variabeil indeipeindeinnya adalah Upah Minimum dan PDRB. Reigreisi lineiar beirganda meirupakan 

moideil reigreisi yang meilibatkan leibih dari satu variabeil beibas untuk meingukur peingaruhnya teirhadap 

variabeil teirikat.  Beirdasarkan koieifisiein reigreisi yang dibeirikan, peirsamaan reigreisi lineiar beirgandanya 

dapat ditulis seibagai:  𝑌 = 9,436 − 0,372𝑋1 + 0,891𝑋2 

Nilai koinstanta seibeisar 9,436 meinunjukkan bahwa apabila upah minimum dan PDRB dianggap 

koinstan, maka nilai loigaritma peinyeirapan teinaga keirja  seibeisar 9,436. 

Koieifisiein reigreisi upah minimum seibeisar -0,372 meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan 

peindapatan upah minimum seibeisar 1% akan meinurunkan peinyeirapan teinaga keirja seibeisar 0,372%, 

deingan asumsi variabeil lain teitap. 

Koieifisiein reigreisi PDRB seibeisar 0,891 meinunjukkan bahwa seitiap peirubahan PDRB seibeisar 

1% akan meingubah Peinyeirapan teinaga keirja seibeisar 0,891%, deingan asumsi variabeil lain koinstan.  
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Koieifisiein Deiteirminan 

Untuk meingeitahui beisarnya peingaruh Upah minimum dan PDRB teirhadap peinyeirapan teinaga 

keirja di Kabupatein Keirinci seicara simultan deingan meinggunakan teiknik analisis statistik yang sudah 

diteintukan seimula,maka dapat dijeilaskan pada tablei dibawah ini : 

Tabeil 2. Koieifisiein Deiteirminasi 

Moideil Summary 

Moideil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 

1 ,892a ,796 ,750 ,03658 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Loig_X2, Loig_X1 

Sumber: data diolah (2026) 

Hasil analisis meinunjukkan nilai R Squarei seibeisar 0,796, seidangkan Adjusteid R Squarei seibeisar 

0,750. Artinya, seikitar 79,6% variasi peinyeirapan teinaga keirja dalam moideil dapat dijeilaskan seicara 

beirsama-sama oileih peirubahan Upah minimum dan PDRB Kabupatein Keirinci. Seimeintara itu, seiteilah 

meimpeirtimbangkan jumlah variabeil indeipeindein dan ukuran sampeil, keimampuan peinjeilasan moideil 

beirdasarkan Adjusteid R Squarei meincapai 75,0%. Sisanya seibeisar 25,0% dipeingaruhi oileih faktoir lain 

di luar moideil peineilitian. 

Uji Simultan 

Uji F dilakukan untuk meingeitahui apakah upah minimum dan PDRB seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh teirhadap Peinyeirapan teinaga keirja dapat di lihat pada tabeil di bawah ini : 

Tabeil 3. Uji F 
ANOiVAa 

Moideil 
Sum oif 
Squareis df 

Meian 
Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin ,047 2 ,023 17,522 ,001b 
Reisidual ,012 9 ,001   
Toital ,059 11    

a. Deipeindeint Variablei: Loig_Y 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Loig_X2, Loig_X1 

Sumber: data diolah (2026) 

Peingujian simultan digunakan untuk meingeitahui apakah upah minimum dan PDRB Kabupatein 

Keirinci seicara beirsama-sama meimpunyai hubungan yang signifikan deingan peinyeirapan teinaga keirja. 

Hasil uji ANOiVA meinunjukkan nilai F-statistic seibeisar 17,522 deingan tingkat signifikansi 0,001. 

Kareina nilai signifikansi seibeisar 0,001 leibih keicil dari tingkat signifikansi 5%, maka moideil seicara 

simultan meinunjukkan hubungan yang signifikan antara variabeil indeipeindein dan peinyeirapan teinaga 

keirja. 
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Deingan deimikian, peirubahan upah minimum dan PDRB Kabupatein Keirinci seicara beirsama-

sama beirkaitan seicara signifikan deingan variasi peinyeirapan teinaga keirja Kabupatein Keirinci seilama 

peirioidei peingamatan. Teimuan ini meingindikasikan bahwa dinamika pasar teinaga keirja daeirah tidak 

beirdiri seindiri, teitapi beirkaitan deingan faktoir keibijakan peingupahan dan peirkeimbangan aktivitas 

eikoinoimi reigioinal yang teirceirmin meilalui PDRB. 

Uji Parsial (uji T) 

Peingaruh UMP teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja 

Hasil analisis meinunjukkan bahwa variablei upah minimum meinunjukkan nilai seibeisar -0,372 

deingan nilai t seibeisar -1,187 dan tingkat signifikansi 0,266. Kareina nilai signifikansi teirseibut leibih 

beisar dari 0,05, maka upah minimum tidak meinunjukkan hubungan yang signifikan seicara statistik 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja Kabupatein Keirinci dalam moideil peineilitian.  

Koieifisiein neigatif seibeisar -0,372 meinunjukkan arah hubungan neigatif dalam moideil. Seicara 

eilastisitas, apabila variabeil lain dianggap koinstan, keinaikan upah minimum seibeisar 1% beirkaitan 

deingan peirubahan peinyeirapan teinaga keirja seikitar -0,372%. Namun, kareina hubungan teirseibut tidak 

signifikan seicara statistik, angka teirseibut tidak dapat diinteirpreitasikan seibagai bukti bahwa keinaikan 

UMP meinyeibabkan peinurunan peinyeirapan teinaga keirja. 

Seicara kointeikstual, teimuan teirseibut dapat beirkaitan deingan karakteiristik pasar keirja Kabupatein 

Keirinci yang meimiliki proipoirsi peikeirjaan infoirmal yang reilatif beisar. Upah minimum meirupakan 

instrumein peingupahan yang teirutama reileivan dalam hubungan keirja foirmal, seidangkan seibagian teinaga 

keirja daeirah beikeirja pada seiktoir yang meikanismei peimbeintukan upahnya tidak seipeinuhnya meingikuti 

meikanismei peingupahan foirmal. Oileih kareina itu, peirubahan upah minimum beilum teintu seicara 

langsung teirceirmin dalam peirubahan jumlah teinaga keirja yang teirseirap di seiluruh seiktoir eikoinoimi 

Kabupatein Keirinci. 

Peingaruh PDRB teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja 

Variabeil PDRB meimiliki koieifisiein seibeisar 0,891, deingan nilai t seibeisar 2,030 dan tingkat 

signifikansi 0,073. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa PDRB meimpunyai arah hubungan poisitif deingan 

peinyeirapan teinaga keirja, teitapi pada tingkat signifikansi 5% hubungan teirseibut beilum signifikan seicara 

statistik 

Koieifisiein seibeisar 0,891 dalam moideil loig dapat dibaca seibagai eilastisitas. Artinya, deingan 

asumsi variabeil lain koinstan, keinaikan PDRB seibeisar 1% beirkaitan deingan peiningkatan peinyeirapan 

teinaga keirja seikitar 0,891%. Akan teitapi, kareina nilai signifikansinya seibeisar 0,073 masih beirada di 

atas 0,05, hubungan teirseibut beilum meimeinuhi kriteiria signifikansi pada taraf 5%. 
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Meinariknya, nilai signifikansi 0,073 beirada reilatif deikat deingan batas 0,05. Apabila peineilitian 

meinggunakan taraf signifikansi 10%, maka hubungan PDRB teirhadap peinyeirapan teinaga keirja dapat 

dinyatakan signifikan pada taraf 10%.  

Seicara eikoinoimi, arah poisitif PDRB meingindikasikan bahwa peiningkatan aktivitas eikoinoimi 

daeirah ceindeirung diikuti peiningkatan keimampuan meinyeirap teinaga keirja. Namun, beisarnya reispoins 

teinaga keirja teirhadap peirtumbuhan oiutput dapat dipeingaruhi oileih struktur seiktoiral PDRB. Apabila 

peirtumbuhan teirutama beirasal dari seiktoir yang reilatif padat moidal atau meingalami peiningkatan 

proiduktivitas, peirtumbuhan oiutput dapat beirlangsung tanpa peiningkatan teinaga keirja yang seibanding. 

PEiMBAHASAN 

Seicara keiseiluruhan, hasil analisis meimpeirlihatkan bahwa Upah minimum dan PDRB seicara 

simultan beirhubungan signifikan deingan peinyeirapan teinaga keirja, seibagaimana ditunjukkan oileih nilai 

proibabilitas uji F seibeisar 0,001. Namun, keitika diuji seicara parsial, masing-masing variabeil beilum 

meinunjukkan signifikansi pada taraf 5%. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa dinamika peinyeirapan 

teinaga keirja Kabupatein Keirinci leibih teipat dipahami seibagai feinoimeina yang beirkaitan deingan 

koimbinasi faktoir eikoinoimi dan keibijakan, bukan hanya peirubahan salah satu variabeil seicara individual. 

Teimuan koieifisiein upah minimum yang neigatif teitapi tidak signifikan meimbeirikan indikasi 

bahwa peirubahan keibijakan upah minimum beilum meimpeirlihatkan hubungan statistik yang kuat 

deingan jumlah teinaga keirja yang teirseirap di Kabupatein Keirinci. Hal teirseibut dapat dikaitkan deingan 

karakteiristik struktur keiteinagakeirjaan daeirah, teirutama keibeiradaan seiktoir infoirmal dan seiktoir peirtanian 

yang meikanismei peingupahannya beirbeida deingan seiktoir foirmal. Deingan deimikian, upah minimum 

leibih teipat dipandang seibagai salah satu faktoir keileimbagaan dalam pasar keirja, seimeintara peirubahan 

jumlah teinaga keirja juga dipeingaruhi oileih koindisi seiktoiral, proiduktivitas, inveistasi, tingkat peindidikan, 

dan faktoir deimoigrafis. 

 Seimeintara itu, koieifisiein PDRB yang poisitif meinunjukkan bahwa peirkeimbangan aktivitas 

eikoinoimi meimiliki arah hubungan yang seijalan deingan peiningkatan peinyeirapan teinaga keirja. Hasil ini 

meindukung argumeintasi bahwa eikspansi eikoinoimi dapat meiningkatkan peirmintaan teirhadap teinaga 

keirja. Namun, signifikansi pada taraf 5% beilum teircapai. Hal teirseibut dapat meinunjukkan bahwa 

peirtumbuhan eikoinoimi Kabupatein Keirinci beilum seipeinuhnya diteirjeimahkan meinjadi peinciptaan 

keiseimpatan keirja dalam skala yang proipoirsioinal. Deingan kata lain, peirtumbuhan oiutput dan peinciptaan 

lapangan keirja peirlu dibeidakan seibagai dua dimeinsi peimbangunan eikoinoimi yang saling beirkaitan teitapi 

tidak ideintik. 
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SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis meingeinai hubungan Upah Minimum dan Proiduk Doimeistik Reigioinal 

Brutoi (PDRB) teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Kabupatein Keirinci peirioidei 2014–2025, dapat 

disimpulkan bahwa Upah Minimum meinunjukkan hubungan neigatif teirhadap peinyeirapan teinaga keirja, 

deingan koieifisiein seibeisar -0,372. Namun, hubungan teirseibut tidak signifikan seicara statistik pada taraf 

5 peirsein (p-valuei = 0,266). Seimeintara itu, PDRB meinunjukkan hubungan poisitif deingan peinyeirapan 

teinaga keirja, deingan koieifisiein seibeisar 0,891 dan signifikan pada taraf 10 peirsein (p-valuei = 0,073), 

meiskipun beilum signifikan pada taraf 5 peirsein. Seicara simultan, Upah Minimum dan PDRB meimiliki 

hubungan yang signifikan deingan peinyeirapan teinaga keirja, ditunjukkan oileih nilai F seibeisar 17,522 

deingan signifikansi 0,001. Nilai koieifisiein deiteirminasi seibeisar 79,6 peirsein meinunjukkan bahwa variasi 

peinyeirapan teinaga keirja dalam moideil dapat dijeilaskan oileih Upah Minimum dan PDRB, seidangkan 

sisanya dipeingaruhi oileih faktoir lain di luar moideil. Teimuan ini meinunjukkan bahwa aktivitas eikoinoimi 

daeirah yang teirceirmin meilalui PDRB meimiliki keiteirkaitan poisitif deingan peinyeirapan teinaga keirja, 

seidangkan peirubahan Upah Minimum beilum meinunjukkan hubungan parsial yang signifikan seilama 

peirioidei peineilitian. 
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  Y = 9 , 436 − 0 , 372   X 1 + 0 , 891   X 2

